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 LATAR BELAKANG  
 
 
 
I.I Latar Belakang 
 
Transportasi darat memiliki peran yang sangat penting di dalam kehidupan 
bangsa Indonesia. Karena semua aspek kehidupan masyarakat Indonesia tidak ada yang 
tidak disentuh oleh transportasi darat. Sesuai dengan fungsinya, transportasi darat 
dituntut untuk dapat menyediakan jasa transportasi jalan, kereta api, sungai, danau dan 
penyeberangan serta angkutan perkotaan, angkutan lingkungan, sehingga mampu 
menunjang pengembangan sektor-sektor lainnya.  Sejak awal peranan transportasi darat 
sangat dominan dalam segala aspek kehidupan masyarakat1. 
Perkembangan transportasi di Indonesia dimulai dari tahun 1945 hingga 
sekarang. Pergantian dari sistem angkutan satu dengan lainnya bergantung akan 
perkembangan ekonomi dan juga budaya masyarakat. Ada yang tetap bertahan hingga 
sekarang, dan ada juga yang sudah punah. Salah satu faktor yang membuat sarana 
transportasi tetap bertahan hingga saat ini adalah budaya para penggunanya.2 Di ibukota 
kita, Jakarta, dimana masyarakat lebih menyukai door to door service, yang disebabkan 
oleh kurangnya fasilitas bagi pejalan kaki yang memadai. 
Dengan berkembangnya sarana transportasi, akan bermunculan sarana-sarana 
baru, dan juga hilangnya sarana transportasi yang tidak sesai dengan kebutuhan 
masyarakat. Contoh dari adanya pergantian sistem sarana transportasi adalah hilangnya 
Helicak dan Bemo dari Kota Jakarta. Bemo ditiadakan karena adanya kesadaran 
masyarakat akan polusi udara, sehingga kendaraan umum beroda tiga dan bermesin 2 tak 
ini pun ditarik dari sistem Angkutan Umum Jakarta. Hal itu pun akan terjadi dengan 
salah satu Angkutan Lingkungan yang sudah lama melekat di benak masyarakat Jakarta. 
Yaitu Bajaj, yang sesuai dengan SKGUB yang memerintahan Departemen Perhubungan 
untuk menarik semua Bajaj bermesin 2 tak ( Bajaj Orange ).  
Bajaj mulai digunakan di Jakarta semenjak tahun 1969, masuknya Bajaj dimulai 
pada masa pemerintahan Ali Sadikin karena adanya Pasar Bebas. Karena bentuk yang 
kecil ditengah kemacetan Jakarta, Bajaj termasuk salah satu pilihan utama masyarakat 
yang bepergian sekitar pasar atau pun lingkungan perumahan. Keunikan Bajaj pun 
sempat diangkat kedalam sitkom komedi “Bajaj Bajuri” yang popular pada tahun 2005.  
Berdasarkan survey penulis dari website, seperti YouTube, kurang lebih terdapat 
30 video yang merekam pengalaman mereka ketika sedang menggunakan Bajaj. Yang 
rata-rata ingin menunjukan pengalaman unik ketika sedang berkendara dengan Bajaj, 
dari uniknya kendaraan tersebut, dari bentuk, suara bising, goyangan, dan lainnya. 
Namun, pada tahun 2013, kemungkinan besar Bajaj Orange yang sudah menjadi salah 
satu transportasi khas Jakarta ini akan ditiadakan dan serempak digantikan dengan Bajaj 
BBG Biru.  
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Karena pengaruh sarana transportasi sangat besar dalam kehidupan masyarakat, 
dan juga mempengaruhi aspek kehidupan masyarakat, maka adanya pelestarian dan 
dokumentasi tentang salah satu transportasi khas Jakarta yang akan punah ini pun dapat 
dilakukan 
 
 
I.2 Lingkup Proyek Tugas Akhir 
 
Dalam kaitanya dengan studi Desain Komunikasi Visual, maka ruang lingkup 
proyek Tugas Akhir ini dibatasi pada hal-hal yang masih dapat ditangani melalui 
pendekatan ilmu DKV, yaitu perancangan visual untuk menunjang publikasi mengenai 
Bajaj Jakarta ditujukan kepada masyarakat Jakarta yang ingin memahami dan ikut 
melestarikan tentang salah satu transportasi khas Jakarta yang akan punah ini. 
 
